



BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Di zaman sekarang ini listrik sudah menjadi kebutuhan utama bagi manusia, 
di Indonesia sendiri tingkat kebutuhan listrik tiap tahunnya meningkat rata-rata 
6,5% pertahunnya, hal tersebut merupakan jumlah yang besar mengingat  
banyaknya populasi penduduk Indonesia (Muchlis & Permana, 2003). Kebutuhan 
listrik umumnya mulai dari kebutuhan industri sampai kebutuhan rumah tangga, 
hampir semua kegiatan manusia menggunakan sumber energi listrik sebagai 
sumber energinya mulai dari mencuci, memasak, media penerangan, dan lain 
sebagainya. Dengan banyaknya perangkat listrik di rumah, kerap kali seseorang 
lupa untuk mematikan berbagai perangkat listrik tersebut. Hal tersebut akan 
menjadi masalah saat seseorang baru ingat saat berada di luar rumah atau sedang 
bepergian, tentunya selain menyebabkan kerugian karena pemakaian listrik 
berlebih belum lagi dengan naiknya tarif dasar listrik, juga dapat membahayakan 
atau merusak alat listrik yang ada jika hidup terus menerus (Romadoni, 2017). 
Alat listrik rumah tangga pada umumnya menggunakan saklar atau colokan 
listrik untuk membuatnya bekerja, namun ada kekurangan dari hal tersebut yaitu 
masih manual dan jangkauan untuk mengendalikan alat rumah tangga terbatas, pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Adhi, et al., 2015) menggunakan 
mikrokontroler Arduino yang dihubungkan dengan Wifi- Shield , modul Relay, 
sehingga kegiatan mengendalikan perangkat listrik dapat dikendalikan melalui 
ponsel pintar android dengan perintah berupa perintah on/off pada saklar. Hal ini 
memberikan kemudahan dalam kegiatan mematikan dan menghidupkan peralatan 
listrik, namun dalam penggunaannya masih harus membuka aplikasi dan menekan 
tombol secara manual. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh (Muslihudin et 
al., 2018) pada penelitian tersebut Muslihudin menggunakan mikrokontroler 
Arduino Uno sebagai mikrokontroler dan modul bluetooth sebagai media 
komunikasi antara Arduino dengan smartphone android, sehingga kegiatan 
mematikan atau menyalakan peralatan listrik dapat dikendalikan lewat HP android, 




menekan layar saat proses kendali. Penelitian lain mengenai kendali peralatan 
listrik juga dilakukan oleh (Putra et al., 2015) pada penelitiannya putra 
memanfaatkan suara sebagai kendali peralatan listrik dengan mikrokontroler 
Arduino Uno dan modul EasyVR sebagai pengolah suaranya, dalam proses kendali 
peralatan listrik terdapat banyak kendala terutama saat mengubah suara menjadi 
masukan perintah untuk Arduino. Hal tersebut dikarenakan modul EasyVR 
langsung mengubah gelombang suara menjadi satuan listrik dan di konversi 
menjadi besaran digital, sehingga suara yang menjadi masukan harus mempunyai 
intonasi dan volume yang sama hal tersebut yang membuat proses kendali menjadi 
kurang efektif. 
Di zaman yang sudah modern ini manusia selalu menginginkan hal yang 
serba praktis dan cepat, salah satu contoh nyata semakin canggihnya teknologi 
adalah untuk mengoperasikan smartphone hanya membutuhkan perintah suara 
mulai dari mengirim pesan singkat sampai mengambil gambar dan lain sebagainya, 
hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya aplikasi Google Asisten. Dengan 
adanya Google Asisten banyak potensi yang dapat di kembangkan sebagai media 
kendali, hal tersebut dapat terjadi dengan menggabungkannya dengan perangkat 
mikrokontroler (Supiandi, 2018). 
Berdasarkan permasalahan tersebut terciptalah gagasan untuk membuat 
suatu rancang bangun sistem kendali peralatan listrik rumah tangga menggunakan 
suara dan Google Asisten sebagai media kendalinya. Nantinya alat ini akan bekerja 
mengendalikan peralatan rumah tangga dengan memberi perintah suara pada 
smartphone yang telah ter-install Google Asisten, kelebihan dari Google Asisten 
adalah dapat mengenali suara lebih baik, selain itu karena aplikasi ini terkoneksi ke 
internet, perintah suara sebagai media kendali dapat dilakukan dari manapun selama 
seseorang terhubung ke internet. Google sendiri telah membuat piranti lain yang 
dapat menjadi asisten di rumah yaitu Google Home, namun untuk melakukan hal 
tersebut harus membeli lagi peralatan rumah tangga seperti bohlam, stop kontak, 
dan saklar dari Google, itupun harganya relatif mahal. Dengan alat yang dibuat ini 
nantinya seseorang tetap dapat memberi perintah untuk mengendalikan peralatan 




rumah. Dengan adanya alat ini diharap kedepanya kegiatan menyalakan dan 
mematikan alat listrik tidak perlu menyentuh atau hanya menggunakan perintah 
suara bahkan dapat dilakukan dari tempat yang jauh sekalipun.  
1.2.  Perumusan Masalah 
 Perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini memiliki permasalahan 
yang ingin diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengubah perintah suara dari Google Asisten menjadi perintah 
yang dapat dibaca oleh sebuah mikrokontroler NodeMCU ESP 8266. 
2. Bagaimana kendali terhadap peralatan listrik rumah tangga menggunakan 
Google Asisten. 
3. Bagaimana menguji sistem kendali peralatan listrik rumah tangga 
menggunakan perintah suara dari Google Asisten. 
1.3.  Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP 8266. 
2. Menggunakan Google Asisten pada telepon pintar sebagai media deteksi 
suara. 
3. Membutuhkan koneksi internet yang stabil contohnya wifi untuk bekerja 
secara maksimal baik pada Smartphone maupun pada NodeMCU ESP 8266. 
4. Peralatan yang dikendalikan adalah 7 buah lampu, dan 1 kipas angin. 
5. Dalam penelitian ini nantinya akan berupa prototype. 
6. Penelitian ini berfokus pada kendali dari input suara dan output Relay. 
7. Sistem ini hanya dapat bekerja dengan perintah suara berbahasa Inggris. 
1.4.  Tujuan 
 Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah membuat  sistem 
kendali peralatan listrik rumah tangga menggunakan perintah suara dari aplikasi 
Google Asisten pada smartphone melalui mikrokontroler NodeMCU ESP 8266. 
1.5.  Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terdapat beberapa sudut 




1. Dari sudut pandang pemakai, manfaat yang diharapkan adalah dengan 
adanya alat ini nantinya dapat mempermudah dalam melakukan 
kegiatan kendali peralatan rumah tangga, sehingga lebih praktis dan 
mudah. 
2. Dari sudut pandang peneliti, dapat mengimplementasikan ilmu yang 
didapat di bangku kuliah dan dapat menyelesaikan skripsi sebagai syarat 
wisuda. 
3. Dari sisi akademis diharap dengan adanya penelitian ini dapat 
menambah informasi terkait penelitian sejenis mengenai sistem kendali 
menggunakan Google Asisten dan dapat dikembangkan kedepannya. 
 
